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Abstract: Oyster mushroom cultivation in Bulurokeng Village, Makassar, can be an alternative 

to empower local communities to be more productive. The main problems experienced by part-

ners are the use of manual and simple tools, which slows oyster mushroom production, the lack 

of bookkeeping in accordance with Financial Accounting Standards, and suboptimal marketing. 

The method used by the community service team as a form of solution to the problems faced by 

partners is to provide appropriate technological tools and provide training, outreach, and con-

duct focus group discussions. The role of technology is expected to have an impact in building 

community innovation. The results of this activity show that productivity in oyster mushroom 

production has increased by 300%, partners are able to make simple bookkeeping according to 

SAK and partners have new packaging equipped with labels that are marketed online. 
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Abstrak: Budidaya jamur tiram di Kelurahan Bulurokeng Makassar, mampu menjadi alternatif 

dalam memberdayakan masyarakat lokal agar lebih produktif. Permasalahan utama yang diala-

mi mitra adalah penggunaan alat yang masih manual dan sederhana sehingga memperlambat 

produksi jamur tiram, belum ada pembukuan sesuai Standar Akuntansi Keuangan serta pemasa-

ran yang tidak dilakukan secara optimal. Adapun metode yang dilakukan tim pengabdian se-

bagai bentuk solusi dari permasalahan yang dihadapi mitra yaitu dengan memberikan alat 

teknologi tepat guna dan memberikan pelatihan, sosialisasi serta melakukan focus group discus-

sion. Peran teknologi diharapkan memberi dampak dalam rangka membangun masyarakat da-

lam berinovasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan produktivitas dalam produksi jamur tiram 

meningkat sebesar 300%, mitra mampu membuat pembukuan sederhana sesuai SAK dan mitra 

memiliki kemasan baru dilengkapi label yang dipasarkan secara online.    

 

Kata kunci: jamur tiram; kemasan; pemasaran; pembukuan usaha; produktivitas 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan jamur tiram di Su-

lawesi Selatan khususnya kota Makassar 

mengalami peningkatan. Jamur tiram 

merupakan salah satu komoditas yang 

sedang diminati masyarakat dalam rang-

ka pemenuhan kebutuhan pangan setiap 

tahunnya selalu meningkat. Tidak hanya 

di Indonesia, jamur tiram bahkan menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat di 

dunia disebabkan kandungan gizi yang 

tinggi (Hatta, M, Rahman, A.A, Alfarisy, 

2025) dan bisa menjadi pilihan untuk 

dikonsumsi (Hatta M. et., 2024). 

Usaha Cicoro Farm adalah usaha 

yang bergerak di bidang budidaya jamur 

tiram dan olahan berbahan dasar jamur 

(keripik jamur) yang beroperasi semenjak 

tahun 2022, berlokasi di pinggir jalan Ir. 
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Sutami Jl. Bonto Manai I nomor 2 Ke-

lurahan Bulurokeng Kecamatan Biring-

kanaya Kota Makassar. Sejak berdirinya 

usaha jamur tiram Cicoro farm, ternyata 

belum berkembang bahkan masih 

beroperasi  menggunakan perlatan yang 

sederhana.  Berdasarkan hasil observasi 

di lapangan, alat mengukus baglog hanya 

menggunakan drum ditutup plastik dan 

jumlahnya hanya sedikit sekitar 70 bag-

log. Penggunaan plastik dalam jangka 

panjang tentunya akan menambah limbah 

plastik. Hal inilah yang menjadi per-

hatian tim pengusul untuk melaksanakan 

program pengabdian agar mampu 

meningkatkan produktivitasnya. 

Usaha jamur tiram Cicoro Farm 

masih perlu dipasarkan secara maksimal 

karena semenjak memulai usaha di tahun 

2022 sampai saat ini jumlah pelanggan 

belum mengalami peningkatan yang be-

sar. Namun demikian, adanya potensi 

usaha jamur tiram Cicoro Farm men-

galami peningkatan jika dipasarkan 

secara optimal dan berkelanjutan (Hi-

dayati et al., 2021). 

Kurang maksimalnya pemasaran 

yang dilakukan pemilik usaha Cicoro 

Farm karena terbatasnya pengetahuan 

dalam penggunaan aplikasi yang 

sebenarnya bisa dimanfaatkan seperti 

market place (I. H. Bachtiar, Supiati, et 

al., 2023). Penggunaan aplikasi tersebut 

tentunya dapat meningkatkan penjualan 

(I. H. Bachtiar, Gafur, et al., 2023), tidak 

hanya menunggu pembeli datang ke ru-

mah. Tidak hanya itu, kemasan pun san-

gat mempengaruhi konsumen dalam 

pemilihan produk (Kusumadewi & Dkk, 

2023). Selama ini produk  hanya dijual 

dalam kemasan plastik yang diikat 

dengan menggunakan karet gelang, se-

hingga kemasan terlihat tidak menarik. 

Karet gelang mengandung bahan kimia 

serta sangat berbahaya jika langsung ber-

sentuhan dengan makanan. Berdasarkan 

kondisi tersebut tentu perlunya mengu-

bah kemasan menjadi lebih menarik dan 

ramah lingkungan serta melakukan 

pemasaran online (Supiati, Bachtiar et 

al., 2024) secara maksimal dan kontinya. 

Manajemen Cicoro Farm juga 

masih sederhana, belum pernah dil-

akukan pencatatan keuangan usaha sesuai 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) ka-

rena minimnya pengetahuan, sehingga 

pemilik usaha belum bisa membedakan 

antara modal dan keuntungan. Berdasar-

kan  beberapa kondisi mitra tersebut se-

hingga menarik perhatian tim PKM untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat agar mampu mendukung 

program ekonomi hijau yang berkelanju-

tan. Dari masalah yang dihadapi mitra 

nantinya akan diberikan alat teknologi 

tepat guna dan berbagai pelatihan se-

hingga ada peningkatan produktivitas 

produk jamur tiram usaha Cicoro Farm. 

.  

 

METODE 

 

Melihat berbagai permasalahan 

yang dihadapi mitra, maka ada beberapa 

metode yang digunakan sebagai solusi 

dari permasalahan tersebut, antara lain: 

FGD: kegiatan Focus Group Dis-

cussion yang dilaksanakan bersama tim 

PKM, mitra dan pihak aparat kelurahan 

untuk membahas secara tekhnis berbagai 

rencana pelaksanaan kegiatan PKM. 

FGD dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 

2025 selama 1 jam di ruangan kantor Lu-

rah Bulurokeng.  

Sosialisasi: kegiatan sosialisasi 

ini berupa kegiatan penyuluhan yang 

bertujuan meningkatkan pemahaman pe-

serta PKM terkait peningkatan produk-

tivitas jamur tiram melalui berbagai alat 

inovasi yang diberikan.  
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Pelatihan: kegiatan pelatihan 

yang diberikan kepada mitra berupa 

pelatihan pembukuan usaha dan pelatihan 

pemasaran secara online.  

Untuk kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan dilaksanakan selama 3 hari mu-

lai tanggal 9 Agustus – 11 Agustus 2025 

selama 2 jam di Aula kantor Lurah Bulu-

rokeng. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan dimulai 

dengan kegiatan Focus Group Discussion 

(FGD) antara tim PKM, mitra beserta aparat 

kelurahan Bulurokeng. Kegiatan FGD yang 

dilaksanakan di kantor lurah Bulurokeng 

bertujuan menyampaikan beberapa rencana 

pelaksanaan PKM sekaligus meminta izin 

kepada Lurah Bulurokeng untuk 

menggunakan aula kantor lurah dalam 

kegiatan pelatihan. 

 

Gambar 1. Focus Group Discussions 

 

Adapun kegiatan pelatihan yang 

pertama dilakukan adalah pelatihan pem-

bukuan usaha (I. H. & N. Bachtiar, 2019). 

Mitra diberikan materi terkait pembukuan 

usaha sesuai Standar Akuntansi Keuangan. 

Salah satu faktor berkembangnya suatu 

usaha ditentukan oleh kemampuan pemilik 

dalam mengelola dan membuat pem-

bukuan keuangan (I. H. Bachtiar, Toalib, 

Ar, et al., 2022). Selain itu mitra diberikan 

pemahaman mengenai penentuan laba 

usaha.  

 

Gambar 2. Pelatihan Pembukuan Usaha 

  

Kegiatan berikutnya yaitu pelatihan 

pemasaran secara online. Melalui pelatihan 

ini diharapkan mitra bisa kontinyu 

melakukan pemasaran secara online se-

hingga masyarakat khususnya yang berada 

di sekitar Makassar bisa lebih mengenal 

jamur tiram Cicoro Farm. Kegiatan 

pemasaran secara online dilakukan melalui 

aplikasi Market Place yang ada di Face-

book (I. H. Bachtiar, Toalib, Supiati, et al., 

2022). 

Peserta PKM juga diberikan so-

sialisasi mengenai pengembangan budi-

daya jamur tiram. Dari kegiatan sosial-

isasi ini diharapkan mampu memotivasi 

para pelaku usaha jamur tiram untuk bisa 

lebih produktif menghasilkan produk 

jamur yang lebih berkualitas. 

Terkait solusi yang dihadapi mi-

tra, maka tim PKM memberikan alat se-

bagai bentuk inovasi dan penerapan 

teknologi yang tentunya diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas mi-

tra. Berbagai alat inovasi yang diberikan 

antara lain mesin pengukus baglog 

(Steamer), mesin pres 2 tabung, mesin 

pres kemasan dan peniris minyak.  

Gambar 3. menunjukkan proses 

pengukusan media baglog sebelum dan 

setelah kegiatan PKM. Adanya 

penggunaan alat Mesin Steam-

er/Pengukus Baglog setelah kegiatan 
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PKM menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah produksi media baglog. 

 

Gambar 3. Transformasi Alat Pengukus 

 

Hal ini dibuktikan dari hasil 

produksi mitra sebelum kegiatan PKM, 

proses pengukusan baglog dalam 1 kali 

pengukusan hanya sebanyak 70 bag-

log/produksi dengan penggunaan 1 ta-

bung gas dan durasi waktu pengukusan 

sekitar 5 Jam. Setelah dilakukan penga-

daan alat mitra mesin steamer dapat 

mengukus sekitar 200 baglog/produksi 

dengan penggunaan 2 tabung gas dan 

durasi waktu 6 jam. Saat ini dapat proses 

produksi baglog meningkat mencapai 

280 baglog/produksi dengan penggunaan 

jumlah 3 tabung gas dan durasi waktu 

pengukusan 7 jam. Hal tersebut menun-

jukkan adanya bukti peningkatan produk-

tivitas baglog dan kualitas baglog dalam 

proses pengukusan jauh lebih baik, di 

mana baglog bisa lebih matang sempurna 

dalam proses pengukusan. 

 

Gambar 4. Serah terima 

 

Tidak hanya itu, mesin pres bag-

log sebelumnya yang dimiliki mitra 

masih manual dan hanya terdiri dari satu 

tabung. Dengan adanya PKM ini sehing-

ga ada alat tepat guna berupa mesin pres 

baglog 2 tabung sehingga hasil media 

baglog bisa lebih efektif dan juga waktu 

yang digunakan tidak terlalu lama. 

Penggunaan mesin tersebut telah mem-

bantu mitra mengoptimalkan produksi 

dan meningkatkan jumlah produk se-

hingga mendukung keberlanjutan 

ekonomi masyarakat lokal (Jusmin et al., 

2024). 

Adapun mesin pres kemasan 

diberikan kepada mitra sebagai bentuk 

inovasi teknologi penerapan alat tepat 

guna yang bertujuan untuk mempercantik 

desain kemasan mitra yang sebelumnya 

masih menggunakan karet gelang untuk 

mengikat kemasan. Kemasan baru 

produk juga mampu meningkatkan 

kepuasan pelanggan serta menunjukkan 

adanya kualitas produk (Ningsih et al., 

2024). Hasil inovasi kemasan dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

Dengan adanya perubahan kema-

san  diharapkan mampu menarik perhatian 

masyarakat sehingga menambah jumlah 

pelanggan Cicoro Farm. Inovasi lain yang 

dilakukan adalah dengan mengolah jamur 

tiram segar menjadi cemilan keripik. 

Olahan keripik tersebut diinovasi 

menggunakan teknologi mesin peniris 

minyak sehingga kualitas keripik lebih 

baik. 

 
Gambar 5. Bentuk penerapan teknologi 

dan inovasi 
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Penerapan teknologi dan inovasi 

kepada mitra dalam mendukung program 

pemerintah ekonomi hijau melalui 

penggunaan alat steamer dan mesin pres 

kemasan mampu mengurangi limbah 

plastik karena mitra tidak lagi 

menggunakan plastik dalam mengukus 

baglog dan karet gelang dalam penjualan.  

Perbandingan sebelum dan 

setelah penggunaan alat teknologi dan 

inovasi yang diberikan kepada mitra dit-

ampilan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Perbandingan Penerapan Teknologi dan Inovasi 

No Keterangan Sebelum PKM Setelah PKM 

1 Mesin Pen-

gukus Baglog 

Menggunakan drum ditutup plas-

tik dengan kapasitas 70 baglog 

Menggunakan Mesin 

Steamer dengan kapasitas 

280 baglog 

2 Mesin pres Menggunakan mesin pres manual 

1 tabung sehingga pengerjaannya 

lama 

Menggunakan mesin pres 

otomatis 2 tabung sehingga 

hasil lebih cepat dan praktis 

3 Kemasan Menggunakan plastik bening 

diikat karet gelang 

Menggunakan plastik 

bening dilengkapi la-

bel/merek usaha dan dipres 

sehingga kemasan lebih 

menarik 

4 Pembukuan 

Usaha 

Belum ada pencatatan sesuai SAK Sudah ada pembukuan 

usaha sesuai SAK 

5 Pemasaran Pemasaran tidak rutin dan hanya 

melalui WhatsApp 

Pemasaran rutin diperba-

harui di Market Place 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil FGD, mitra 

membutuhkan pelatihan, pendampingan 

serta alat teknologi tepat guna. Dari hasil 

kegiatan penerapan teknologi menunjuk-

kan produktivitas mitra dalam produksi 

baglog jamur tiram meningkat sebesar 

300%, serta meningkatnya pemahaman 

mitra mengenai pembukuan dan pemasa-

ran online dibuktikan dengan adanya 

laporan keuangan usaha Cicoro Farm dan 

produk Cicoro sudah terjual online di 

market place. 
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